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ABSTRAK

PERAN BADAN PERFILMAN INDONESIA (BPI) DALAM MENDUKUNG
INTERNASIONALISASI BUDAYA INDONESIA (2014-2022)

Oleh

ARIF TRIHASTOMO

Badan Perfilman Indonesia (BPI) dibentuk dengan mandat untuk mendorong
diplomasi budaya melalui film, namun eksistensi film Indonesia di kancah
internasional masih terlihat minim. Kesenjangan ini terlihat dari ketidaksesuaian antara
peran ideal BPI sebagai integrator internasionalisasi budaya dan kenyataan partisipasi
film Indonesia yang masih terbatas di festival global maupun pasar internasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran BP1 dalam mendukung internasionalisasi
budaya Indonesia selama periode 2014-2022, serta mengidentifikasi tantangan
struktural dan operasional yang dihadapi.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang digunakan adalah lima dimensi
arus budaya global dari Arjun Appadurai: ethnoscapes, mediascapes, technoscapes,
financescapes, dan ideoscapes. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menjelaskan dinamika peran BPI dalam kurun waktu 2014-2022. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka dan wawancara mendalam dengan narasumber
kunci, termasuk Ketua Umum BPI. Penelitian ini juga didukung oleh data dari festival
film, dokumentasi kelembagaan, dan praktik diplomasi budaya melalui sinema selama
periode penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran BPI masih didominasi oleh kegiatan
simbolik seperti partisipasi dalam festival film, namun belum ditopang oleh strategi
keberlanjutan yang kuat. Hambatan utama mencakup keterbatasan pendanaan,
minimnya Kkerja sama internasional, serta absennya regulasi dan dukungan struktural
dari negara. Dengan demikian, diperlukan penguatan institusional dan strategi
diplomasi budaya yang lebih terintegrasi agar peran BPI lebih efektif dalam mendorong
interaksi dan eksposur global film Indonesia.

Kata Kunci: Badan Perfilman Indonesia (BPI), Internasionalisasi, Diplomasi Budaya,
Film Indonesia, Tantangan dan Hambatan



ABSTRACT

ROLE OF INDONESIAN FILM AGENCY (BPI) IN SUPPORTING THE
INTERNATIONALIZATION OF INDONESIAN CULTURE (2014-2022)

By

ARIF TRIHASTOMO

Indonesian Film Board (BPI) was established with a mandate to promote cultural
diplomacy through film, but the existence of Indonesian films in the international arena
is still minimal. This gap can be seen from the inconsistency between the ideal role of
BPI as an integrator of cultural internationalization and the reality of Indonesian film
participation which is still limited in global festivals and international markets. This
study aims to examine the role of BPI in supporting the internationalization of
Indonesian culture during the period 2014-2022, as well as to identify the structural
and operational challenges faced. This study uses a theoretical framework that uses five
dimensions of global cultural flows from Arjun Appadurai: ethnoscapes, mediascapes,
technoscapes, financescapes, and ideoscapes. This study uses a descriptive qualitative
approach to explain the dynamics of BPI's role in the period 2014-2022. Data were
collected through literature studies and in-depth interviews with key informants,
including the Chairperson of BPI. This study is also supported by data from film
festivals, institutional documentation, and cultural diplomacy practices through cinema
during the research period. The results of the study show that the role of BPI is still
dominated by symbolic activities such as participation in film festivals, but has not
been supported by a strong sustainability strategy. The main obstacles include limited
funding, minimal international cooperation, and the absence of regulations and
structural support from the state. Thus, institutional strengthening and a more
integrated cultural diplomacy strategy are needed so that the role of BPI is more
effective in encouraging global interaction and exposure of Indonesian films.

Keywords: Indonesian Film Board (BPI), Internationalization, Cultural Diplomacy,
Indonesian Film, Challenges and Obstacles
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DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 komparasi Penelitian Terdahulu



ACMI
AVISI
APBN
BP2N
BPI
CGil
Covid-19
DPR RI
EFM
FFI
FGD
HAM
KEPRES
KPU
KBRI
PEN
PPIA
oTT
PT
RIPN
RUU
SMBC
uu
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CWNT?

DAFTAR SINGKATAN
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film menjadi salah satu instrumen diplomasi yang seringkali digunakan oleh
negara untuk menyebarkan kepentingan nasionalnya pada publik internasional. Bahkan
sebagian besar negara saat ini telah membentuk lembaga tersendiri untuk film sebagai
bentuk dukungan dan promosi media film pada masyarakat internasional (Safaat et al.,
2022). Salah satunya yakni Indonesia dengan Badan Perfilman Indonesia (BPI).
Diplomasi budaya Indonesia melalui lembaga ini sudah mulai dilakukan sejak 2014
dengan pendirian lembaga BP1 dan juga bertepatan dengan perpindahan kekuasaan dari
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ke Presiden Joko Widodo. Pendirian lembaga
BPI juga termasuk Amanat UU No. 33 Th. 2009 Tentang Perfilman, dikukuhkan oleh
KEPRES RI No. 32 Th 2014 (Habibullah et al., 2022). Penggunaan film sebagai
diplomasi budaya oleh BPI dilakukan berlandaskan amanat Undang-Undang Nomor
33 Tahun 2009 Tentang Perfilman. Lebih spesifiknya pada pasal 68 hingga pasal 70
mengenai pembentukan Badan Perfilman oleh pemerintah sebagai bentuk wadah

meningkatkan peran serta masyarakat dalam perfilman (Tamara, 2017).

Negara menjadi fasilitator BPI dengan menjadi sponsorship dan memberikan
hibah dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Sukardi, 2017). Salah
satu bentuk dukungan pemerintah untuk menyokong perfilman Indonesia dengan
pelaksanaan Festival Film Indonesia (FFI). Pelaksanaan FFI ini tidak hanya untuk
mengapresiasi pencapaian sinematik para sineas, tapi juga sebagai ajang promosi film
Indonesia ke luar negeri, terlebih FFI juga dilaksanakan oleh Kedutaan Besar Republik
Indonesia (KBRI) dan Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) (Tabloid

Diplomasi, 2010). Salah satunya seperti Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk



Kerajaan Bahrain pada tahun 2017 (Kemlu, 2017). Kemudian salah satu kehadiran
negara untuk turut menfasilitasi diplomasi budaya dalam industri perfilman yakni
bantuan promosi untuk 22 produksi film untuk promosi film sebesar Rp 1,5 miliar
dalam lingkup Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) akibat pandemi Covid-19 di
Indonesia oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)
(Kemenparekraf, 2022a).

Menarik untuk melihat bagaimana media film dijadikan instrumen diplomasi
terlebih dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 menyorot betapa pentingnya
film sebagai karya seni budaya. Karya seni ini dapat dijadikan sebagai pondasi
tambahan bagi diplomasi budaya Indonesia ke depannya. Hal ini membawa nilai dan
produk budaya dari dan representasi masyarakat sebagai bagian dari instrumen
diplomasi dengan target publik internasional. Hal ini relevan dengan agenda Nawa Cita
yang dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla yang
juga terinspirasi dari pilar ketiga trisakti, yakni berkepribadian dalam kebudayaan
(Dokumen KPU, 2014). Sehingga diplomasi budaya ini dapat menggunakan karya-
karya seni seperti film sebagai soft power untuk memberi pengaruh di kancah

internasional.

Posisi BPI sebagai lembaga negara non-struktural menjadi cukup krusial untuk
turut membantu pemerintah dalam membentuk citra yang lebih positif dalam
masyarakat internasional. Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2009 Pasal 68 sampai 70
menyampaikan bahwa menjadikan BPI sebagai wadah peran serta masyarakat dalam
Perfilman Indonesia. Negara atau pemerintah hadir sebagai fasilitator untuk lembaga
BP1 ini. Hal ini tertuang pada UU Nomor 33 Tahun 2009 yang mencantumkan bahwa
pembentukan BPI merupakan Kkinerja masyarakat yang dapat difasilitasi oleh
pemerintah (Setneg, 2016). BPI berperan sebagai wadah partisipasi masyarakat
Indonesia di bidang perfilman dan juga menggelar berbagai festival dan ajang

penghargaan bagi insan perfilman. Beberapa tugas dari BPI, diantara lain:

a. menyelenggarakan festival film di dalam negeri;

b. mengikuti festival film di luar negeri;



c. menyelenggarakan pekan film di luar negeri;

d. mempromosikan Indonesia sebagai lokasi pembuatan film asing;

e. memberikan masukan untuk kemajuan perfilman;

f. melakukan penelitian dan pengembangan perfilman;

g. memberikan penghargaan; dan

h. memfasilitasi pendanaan pembuatan film tertentu yang bermutu tinggi.

Tidak hanya dari regulasi, namun juga dari beberapa aspek lainnya seperti
pendanaan dan dukungan finansial, dimana para sineas dapat terhubung dengan sumber
pendanaan dari pemerintah (contohnya seperti hibah atau insentif pajak); kemudian
Promosi dan Distribusi dengan diadakannya festival film, pameran, dan acara promosi
lainnya (BPI, 2024). Selain itu BPI juga dapat menjadi advokasi dan representasi
industri perfilman di hadapan pemerintah, dengan mengadvokasi kepentingan dan
kebutuhan para sineas, dan juga sebagai suara untuk isu-isu relevan dalam industri film
seperti kekayaan intelektual. Kolaborasi internaisonal juga menjadi tugas BPI dengan
menjembatani kerjasama antara sineas lokal dengan mitra internasional, termasuk
pemerintah negara lain, lembaga budaya, hingga festival film bertaraf internasional
(Humas BPI, 2023).

Salah satu peran serta BPI yakni berpartisipasi pada Festival Film Cannes pada
tahun 2019, bersama dengan PT Mitra Andalas Visual untuk melakukan pertemuan
unsur pemerintah di wilayah Prancis Selatan guna membangun booth selama festival
berlangsung dengan mempromosikan 21 film pendek hasil produksi VIU Indonesia
(Kemlu, 2019). VIU merupakan platform konten film dan televisi Over The Top (OTT)
yang beroperasi di 18 negara di Asia, dengan pelanggan mencapai jutaan orang di
Indonesia (VIU, 2022). Kerjasama ini dilakukan dengan delegasi dari BPI di festival
film Cannes. Walaupun demikian, pada tahun 2019, belum ada film Indonesia yang
berhasil masuk seleksi utama festival film Cannes, akan tetapi terdapat dua kali
pemutaran film Indonesia, yakni Kucumbu Tubuh Indahku dan empat film pendek
Indonesia lainnya yang diproduksi VIU Indonesia (Gala Guna-Guna/Magic Ballad,



Kelambu/Mosquito Net, Miu Mai/Here We Come, dan Kebaya Pengantin/The Wedding
Gown) (Kemlu, 2019).

Target promosi budaya ini termaktub dalam UU Nomor 33 Tahun 2009 pada
pasal 3 menjelaskan bahwa tujuan Undang-Undang ini dibuat adalah salah satunya
untuk dikenalnya budaya bangsa oleh dunia internasional. Nilai dan produk budaya
yang dibawa dalam diplomasi ini diharap dapat mencerminkan kepribadian dalam
kebudayaan dan bukan hanya dijadikan pencitraan semata. Namun peran diplomasi dan
promosi budaya yang dilakukan BPI tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak ada
dukungan dana dan infrastruktur dari Pemerintah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Mendikbudristek dimana Pemerintah memadankan dukungan pendanaan institusi
perfilman dunia untuk melibatkan sineas dari Indonesia dengan tidak adanya batas
maksimum selagi dana masih tersedia (Kemdikbud, 2023). Selain dukungan
pemerintah, faktor lainnya juga turut mempengaruhi internasionalisasi budaya
Indonesia seperti eksposur internasional, kualitas produksi, pendidikan dan pelatihan,
hingga kerjasama internasional. Namun pada kenyataannya faktor-faktor ini belum
terpenuhi seutuhnya. Masih terdapat tantangan di lapangan mengenai faktor-faktor
tersebut. Salah satunya yakni keterbatasan dana pemerintah itu untuk memaksimalkan
produksi film nasional. Sebagian besar film nasional dengan bermutu tinggi didanai
oleh pihak swasta, biasanya dari Film Lab yang ada dari festival film di luar negeri.
Terlebih lagi pencarian sumber dana ini masih lebih bersifat sporadis dan tidak
berkelanjutan. Hal ini terjadi karena memang belum ada skema konkrit dari pemerintah

untuk mendukung pendanaan film.

Pendirian lembaga mandiri dengan fokus dalam pengembangan film beserta
promosi dan diplomasi di dalamnya seharusnya dapat memaksimalkan
internasionalisasi budaya melalui film. Ditambah era globalisasi pada masa
kontemporer yang memudahkan media seperti film untuk dikenal luas secara global.
Namun faktanya, beberapa faktor dalam kesuksesan film di kancah internasional masih
belum tercapai semenjak didirikannya BPI sejak 2014. Faktor-faktor ini diantara lain

seperti eksposur internasional, kualitas produksi, penddikan dan pelatihan, hingga
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kerjasama internasional masih terlihat kekurangan di lapangan. Guna mencapai
eksposur yang luas, sineas dari Indonesia setidaknya membutuhkan sejumlah film yang
tayang di festival film internasional, dan mendapat sorotan seperti meraih penghargaan,
atau setidaknya apresiasi dari masyarakat internasional secara luas. Namun di lapangan
menunjukkan masih sedikit jumlah film Indonesia yang berhasil menembus festival
film internasional dan distribusi internasional lainnya setiap tahun. Terlebih selama
rentang waktu 2014 hingga 2022. Hal ini dapat dilihat dari ulasan yang masih sedikit
di halaman kritik film global seperti misal IMDb dengan rata-rata pengulas jauh di
bawah 50 ribu suara (IMDb.com).

Kemudian presensi suatu film di festival film internasional dapat menjadi
gerbang untuk membuka kerjasama dengan mitra-mitra luar negeri seperti distribusi
hingga promosi film. Namun sejauh ini, masih sedikit film nasional yang mampu
didistribusikan pada festival film internasional. Dengan kata lain, perfilman Indonesia
masih terlihat minim interaksi di panggung global. Terlebih beberapa festival film yang
paling dilirik oleh masyarakat, industri, dan media global seperti Cannes (Prancis),
Venice (ltalia), Berlinale (Jerman), Toronto (Kanada), hingga Sundance (AS), atau
sering disebut sebagai “The Big Five” (Boxborough, 2020). Masih sedikit film
Indonesia yang mampu bersaing di festival-festival tersebut. Kalaupun ada,
presensinya di festival film internasional belum konsisten dari tahun ke tahun. Film-
film yang berhasil menembus festival-festival The Big Five tersebut di antara lain
seperti Prenjak (2016), Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak (2017), Sekala
Niskala (2017), hingga Yuni (2021). Hingga film yang ditayangkan di luar festival film
Big Five seperti Penyalin Cahaya (2021) di Busan, dan Seperti Dendam Harus Dibayar
Tuntas (2022) di Locarno.

Kehadiran pada festival film dapat meningkatkan kepercayaan mitra-mitra
internasional dalam melirik perfilman sehingga menambah tensi kerjasama antar-aktor,
seperti produser, investor, hingga distributor dalam produksi dan distribusi film
(Jaisalmer International Film Festival, 2024). Kurangnya presensi film Indonesia pada

perhimpunan film luar negeri seperti festival film menyebabkan kerjasama

5



internasional dalam perfilman Indonesia masih kurang masif. Hal ini juga
menyebabkan produksi dan distribusi masih bersifat acak dan seringkali film nasional
diproduksi secara mandiri, tanpa adanya dukungan dari mitra nternasional. Hal ini
memancing penulis untuk meneliti proses yang dihadapi lembaga ini dalam
menyebarkan dan promosi budaya pada kancah internasional. Hal ini semakin
menegaskan bahwa film-film Indonesia masih belum banyak berinteraksi dengan dunia

internasional.

Dunia saat ini yang sudah terhubung satu sama lain, perbedaan budaya menjadi
tantangan ketika komunikasi yang efektif diperlukan dalam dunia yang sudah saling
terhubung ini (Desideria, n.d). Menjembatani perbedaan budaya menjadi penting untuk
meningkatkan kerja sama dan saling menghormati, hingga memanfaatkan potensi
kreatif yang datang dari berbagai sudut pandang untuk keadaan dunia yang lebih damai
dan harmonis (B. E. Saaida, 2023). Budaya ini menjadi sebuah kesatuan nilai yang
menciptakan arti untuk masyarakat. Hal ini meliputi budaya tinggi (meliputi literatur,
pendidikan, dan segalanya yang dicapai elit), dan juga budaya popular (dicapai secara
masal) (Nye, 2004).

Namun dibalik derasnya arus globalisasi, dan didukung dengan pembentukan
lembaga mandiri untuk medium film seperti BPI, namun fakta yang telah diterangkan
sebelumnya faktor-faktor kesuksesan diplomasi dan internasionalisasi tersebut masih
kurang terlaksana dengan baik. Hal ini menjadi fokus dan pertanyaan penulis pada
fenomena ini karena seharusnya dengan adanya lembaga mandiri tersendiri untuk film,
seharusnya faktor-faktor internasionlisasi tadi dapat terpenuhi, atau setidaknya dapat
mendapatkan perhatian internasional yang lebih luas. Padahal medium film dinilai
sebagai instrumen yang sangat tepat dan efektif untuk memperkenalkan budaya, dan

membuka interaksi suatu negara ke negara lain (Yudhi, n.d.).

Jika kita melihat pada pembahasan internasionalisasi budaya Indonesia,
pemerintah dengan kerjasama bersama BPI melakukan beberapa strategi untuk
mengangkat film sebagai instrumen diplomasi untuk menunjukkan eksistensi negara di

dalam masyarakat internasional. Terlebih di dalam UU Nomor 33 Tahun 2009 tentang
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perfilman dipertegas juga memiliki tujuan yang tertera pada pasal 3 huruf f yang
menjadikan perfilman sebagai perkenalan budaya bangsa oleh dunia internasional.
Menarik untuk melihat aktor negara non-struktural yang dibentuk oleh Undang-
Undang negara dalam berkontribusi untuk turut membantu terjalinnya
internasionalisasi budaya. Terlebih lembaga BPI adalah wadah peran serta masyarakat
dalam perfilman sehingga dapat menjadi perantara sineas-sineas lokal untuk turut andil

dalam diplomasi negara guna menyebar pengaruhnya pada kancah internasional.

1.2 Rumusan Masalah

Sampai saat ini, BPl masih terus berupaya menyebarkan nilai-nilai budaya
Indonesia pada publik internasional. Upaya ini dapat dilihat dari beberapa film
Indonesia yang berhasil tayang di beberapa festival film internasional, seperti Berlinale
Film Festival, Venice, Cannes, hingga festival di luar big five seperti Locarno, dan
Busan International film festival sejak pendirian lembaganya yakni tahun 2014.
Beberapan film seperti Prenjak (2016), Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak
(2017), The Fox Exploits the Tiger's Might (2015), Yuni (2021) hingga Seperti Dendam
Rindu Harus Dibayar Tuntas (2021) menjadi tolak ukur bagaimana nilai-nilai budaya
disebarluaskan pada publik internasional. Sehingga setidaknya dapat menimbulkan
interaksi bagi masyarakat internasional terhadap budaya lokal yang dibawa pada film-

film tersebut.

Kegiatan promosi dan diplomasi masih dilakukan oleh BPI dengan
mengikutsertakan film-film lokal di festival film bertaraf internasional, hingga
menggelar pekan film di luar negeri seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang.
Namun, tampaknya peran tersebut terlihat tidak cukup maksimal, dilihat dari jarangnya
partisipasi film Indonesia di festival film internasional pada periode penelitian penulis.
Seharusnya festival film bisa menjadi gerbang dan wadah peran serta masyarakat untuk

mempromosikan gagasan, hingga budaya lokal ke kancah global. Hal ini akhirnya
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berdampak pada eksposur film Indonesia yang masih cenderung minim pada kancah
internasional, hingga kurangnya mitra internasional yang mau bekerjasama dalam
pembuatan film Indonesia pada periode penelitian. Sehingga rumusan masalah yang
penulis kemukakan adalah: Bagaimana peran Badan Perfilman Indonesia (BPI)

dalam internasionalisasi budaya Indonesia pada 2014 - 20227

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini meliputi beberapa aspek seperti berikut:

1. Mendeskripsikan dinamika dan perkembangan Badan Perfilman Indonesia untuk
mendukung internasionalisasi budaya Indonesia.

2. Mendeskripsikan peran Badan Perfilman Indonesia untuk internasionalisasi budaya
dan membangun citra pada masyarakat internasional di luar negeri pada 2014-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoretis atau akademis, penelitian diharapkan mampu memberikan
informasi dan tambahan ilmu pengetahuan dalam kajian terkait diplomasi budaya dan
nilai-nilai luhur bangsa oleh aktor negara non-struktural yang dipaparkan oleh melalui
media popular seperti media sinema. Penelitian ini juga mengharapkan media populer
seperti film bisa menjadi sebuah instrumen bagi negara untuk melakukan diplomasi
budaya ke luar negeri yang outputnya dapat membangun citra dan tercapainya
kesepahaman antarbangsa.



1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat penelitian ini dapat menjadi sebuah usul bahwasannya
film dapat menjadi instrumen yang ampuh dalam berdiplomasi karena pesan-pesan
yang disampaikannya yang cukup jelas baik secara audio maupun visual. Hal ini dapat
membantu negara untuk memasukan nilai-nilai atau kepentingan nasional ke dalam
film, dan membantu negara dalam menyebarkan nilai-nilai luhur bangsa dan

membangun citra negara bagi khalayak internasional.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Literature review yang pertama datang dari Ali Zahid Habibullah, dkk dari
Univesitas Padjadjaran yang menjelaskan mengenai sektor perfilman dapat menjadi
instrumen diplomasi bagi publik internasional (Habibullah et al., 2022). Sektor
perfilman Indonesia dianggap dapat menjadi instrumen politik Indonesia dalam
percaturan hubungan internasional dengan menjadikan sektor film sebagai diplomasi
publik bagi masyarakat internasional. Beberapa wadah seperti festival-festival film,
hingga jaringan bioskop luar negeri dapat menjadi tempat film sebagai instrumen
politik Indonesia dalam memperkenalkan budaya dan karakter bangsa Indonesia.
Sampai saat ini, setidaknya terdapat beberapa film Indonesia yang turut berkompetisi
dalam festival film internasional yang semakin menaikkan reputasi perfilman
Indonesia sebagai soft power dalam membentuk citra yang ingin digambarkan oleh
BPI.

BPI adalah lembaga yang dibentuk atas Undang-Undang Nomor 33 tahun 2009
tentang perfilman. UU ini merupakan upaya pemerintah Indonesia menjadikan sektor
perfilman menjadi peran strategis demi ketahanan nasional. Sebagai media komunikasi
massa, maka sektor perfilman diharapkan menjadi sarana pencerdasan kehidupan
bangsa, pengembangan potensi diri, pembinaan akhlak mulia, pemajuan kesejahteraan
masyarakat, serta wahana promosi Indonesia di dunia internasional, sehingga film dan
perfilman Indonesia perlu dikembangkan dan dilindungi (UU No 33 Tahun 2009).
Selain itu, pertimbangan dalam era globalisasi, dapat menjadi alat penetrasi

kebudayaan sehingga perlu dijaga dari pengaruh negatif yang tidak sesuai dengan
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ideologi Pancasila dan jati diri bangsa Indonesia. Sampai saat ini, BPl menjadi
perpanjangan tangan pemerintah Indonesia untuk terus melakukan penetrasi budaya ke
masyarakat internasional. Diplomasi publik juga sudah terlaksana sejak didirikannya
BPI pada tahun 2014 dengan menyebarkan jaringan internasional sejak berdirinya BPI

dan diharapkan dapat menyebarkan karakter bangsa pada khalayak internasional.

Sebagai penggiat sinema, ulasan ini menjadi salah satu penggerak penulis untuk
meneliti lembaga film, terutama lembaga film Indonesia yang sudah berfokus pada
ranah perfilman. Penulis tergugah untuk meneliti BPI dari jurnal ini, sehingga
persamaan dari jurnal ini dengan penelitian penulis tidak lain adalah kesamaan lembaga
sebagai subjek penelitian dengan jurnal ini. Hanya saja, jurnal ini tidak melakukan
penelitian secara mendetail dan hanya menjabarkan secara umum bagaimana lembaga
BP1 ini bekerja. Sedangkan penelitian penulis mengupas lebih detil bagaimana lembaga
ini bekerja dengan objek penelitian yang jauh berbeda, yakni mengenai

internasionalisasi budaya.

Ulasan literatur kedua datang dari Riptanti Widya Tamara (2017) yang menyoroti
peran film sebagai instrumen soft power dalam diplomasi publik Indonesia, khususnya
melalui festival internasional seperti Berlinale 2014, di mana film Indonesia
memperoleh penghargaan Special Mention. Pemerintah, melalui Kementerian Luar
Negeri, merespons pencapaian tersebut dengan menyelenggarakan FGD yang
menegaskan film sebagai media strategis untuk menyampaikan isu-isu kontemporer
seperti HAM, lingkungan, terorisme, dan kemiskinan, serta membangun citra dan
identitas bangsa di kancah global (Tamara, 2017). Film dipandang efektif karena
sifatnya yang audiovidual, komunikatif, dan bersahabat, sehingga mampu menjangkau
khalayak internasional secara luas. Meskipun demikian, peran lembaga negara saat itu
masih terbatas sebagai fasilitator yang bersifat reaktif, bukan inisiator diplomasi film
yang terstruktur. Ulasan ini juga menyinggung keterkaitan antara globalisasi dan
internasionalisasi budaya melalui film, namun belum mendalami peran lembaga

perfilman khusus seperti yang menjadi fokus penelitian penulis, yakni mengkaji
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bagaimana institusi film, bukan lembaga negara umum, menjalankan peran strategis

dalam diplomasi budaya Indonesia.

Ulasan literatur ketiga datang dari Seow Ting Lee (2021) dengan judul “Film as
cultural diplomacy: South Korea’s nation branding through Parasite (2019)” yang
dipublikasikan pada 6 Januari 2021. Literatur ini menyoroti bagaimana film Parasite
(2019) berperan sebagai instrumen diplomasi budaya dan nation branding Korea
Selatan, yang merupakan hasil dari akumulasi kebijakan strategis pemerintah dan
desentralisasi diplomasi budaya yang memungkinkan sektor swasta turut aktif dalam
produksi dan ekspor produk budaya (Lee, 2022). Studi ini menekankan peran lembaga
seperti Korean Film Council, yakni unit turunan dari Kementerian Budaya, Olahraga,
dan Pariwisata yang sejak 1984 telah mendukung perfilman nasional melalui
pendanaan dan pendidikan, termasuk melalui KAFA yang mencetak sineas seperti
Bong Joon Ho. Dukungan pemerintah pun terlihat konkret melalui kucuran dana
sebesar 100 miliar won pada 2020, setahun setelah kesuksesan Parasite. Meskipun
jurnal ini berfokus pada satu film, ia tetap relevan dengan topik skripsi penulis karena
menyoroti kontribusi kelembagaan terhadap keberhasilan internasionalisasi budaya
melalui film. Persamaannya terletak pada fokus terhadap lembaga film yang memiliki
mandat pengembangan perfilman, sementara perbedaannya terletak pada konteks
negara dan rentang waktu studi. Penelitian ini akan menitikberatkan pada peran Badan
Perfilman Indonesia (BPI) sebagai lembaga mandiri yang dibentuk melalui undang-
undang, dalam mendorong proses internasionalisasi budaya Indonesia melalui film
selama periode 2014-2022.

Ulasan literatur yang keempat datang dari Aliisa Qureshi dari tesisnya yang
berjudul “Cultural Diplomacy Film Festivals: The role and efficacy of film festival
programming as contemporary cultural diplomacy at the European Union Film
Festival of Toronto” yang dia tulis dan publikasikan pada tahun 2023. Tesis Aliisa
Qureshi (2023) membahas peran festival film sebagai instrumen diplomasi budaya,
dengan studi kasus negara Jerman dan Finlandia dalam konteks European Union Film

Festival of Toronto (EUFFTOQO). Melalui kerja sama dengan organisasi non-profit ini,
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kedua negara melakukan kurasi dan distribusi film ke wilayah strategis seperti Toronto,
Kanada, sebagai bagian dari upaya rutin Uni Eropa untuk meningkatkan eksposur
budaya melalui sinema. Festival ini diposisikan sebagai medium diplomasi budaya
kontemporer yang tidak hanya bertujuan memperkenalkan identitas nasional, tetapi
juga memperluas jaringan ko-produksi dan distribusi global. Diplomasi budaya lewat
festival ini juga kerap dianggap sebagai strategi “umpan Oscar” guna mendongkrak
visibilitas film Eropa di panggung internasional (Qureshi, 2023). Meskipun tesis ini
tidak berfokus pada lembaga film secara struktural, pendekatannya memiliki irisan
dengan penelitian penulis terkait upaya internasionalisasi budaya melalui film.
Perbedaannya terletak pada subjek studi; Qureshi meneliti strategi diplomasi budaya
lewat organisasi non-pemerintah berbasis festival, sementara skripsi penulis
menitikberatkan pada peran kelembagaan formal seperti Badan Perfilman Indonesia

(BPI) dalam merancang dan mengimplementasikan diplomasi budaya melalui sinema.

Ulasan literatur yang kelima datang dari Despoina Tounta dengan jurnalnya yang
berjudul “Cultural Diplomacy: The Case of France” yang dipublikasikan pada tahun
2022. Jurnal ini berfokus pada studi kasus diplomasi budaya secara keseluruhan di
Prancis, hanya saja perfilman dan lembaga yang berkaitan turut andil dalam
pelaksanaan diplomasi budaya. Perfilman atau dalam jurnal ini sering menyebutnya
sebagai “sinema” menyatakan bahwa dapat menjadi soft power yang dapat digunakan
oleh Prancis untuk membangun kesepahaman dan menghancurkan stereotip buruk
untuk negara Prancis (Tounta, 2022). Lebih diperjelas lagi, bahwa lembaga terkait,
terutama Kementrian untuk Eropa dan Luar Negeri (Ministry for Europe and Foreign
Affairs (Bahasa Prancis: Ministére de I'Europe et des Affaires étrangeres (MEAE)), dan
lembaga perfilman terkait yakni Association FrankgAise de Diffusion et d'expansion
Cinematographique (AFDEC) yang telah didirikan sejak 1949, setidaknya terdiri
hampir 1000 anggota dari industri film, baik dari produser dan eksporter, hingga aktor
(Tounta, 2022).

Keterlibatan unsur sinema dalam diplomasi budaya Prancis dianggap turut

menjadi salah satu faktor utama keberhasilan kebijakan luar negeri mereka yang dapat
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dicontoh negara lainnya. Walaupun penyebutan lembaga film di dalam literatur ini
tidak banyak, namun setidaknya unsur sinema dan lembaga yang menaunginya (baik
lembaga pemerintah maupun mandiri) turut andil dalam menyukseskan jaringan
budaya Prancis (Tounta, 2022). Sehingga penulis melihat sedikit persamaan dengan
penelitian penulis mengenai peran lembaga film dalam kontribusinya pada diplomasi
budaya dan kebijakan luar negeri, dengan studi kasus negara Prancis. Namun
perbedaan yang terdapat antara literatur Tounta dengan penelitian penulis adalah
subjek utama penelitian yang berfokus pada kinerja lembaga film dalam
mempromosikan budaya bangsa ke kancah internasional (atau bahkan turut andilnya
dalam kesuksesan diplomasi budaya negara secara keseluruhan).

Ulasan literatur keenam datang dari Sneha Banerjee dengan jurnalnya yang
berjudul “Film Festivals and Cultural Diplomacy: The Role of International Cinema
in Global Relations” yang dipublikasikan pada 30 Juni 2024. Jurnal Sneha Banerjee
(2024) menekankan pentingnya festival film internasional sebagai medium diplomasi
budaya yang efektif dalam memfasilitasi komunikasi lintas budaya, dialog, dan kerja
sama global melalui sinema (Banerjee, 2024). Festival bergengsi seperti Venice,
Cannes, dan Berlinale, yang kerap disebut sebagai “The Big Five” yang berperan
penting dalam mempromosikan bahasa sinematik dan identitas budaya berbagai negara
di panggung dunia, yang oleh Banerjee disebut sebagai bentuk diplomasi sinema.
Meskipun jurnal ini tidak membahas secara langsung peran lembaga film, Banerjee
menyoroti bahwa lembaga—»baik negara maupun independen—memiliki peran
strategis dalam kurasi, fasilitasi diskusi, serta pembentukan jejaring global melalui
partisipasi dalam festival tersebut. Persamaan jurnal ini dengan fokus penelitian penulis
terletak pada pemahaman festival film sebagai saluran utama internasionalisasi budaya
melalui film, sementara perbedaannya terletak pada fokus studi penulis yang lebih
mengedepankan peran kelembagaan—khususnya lembaga film nasional seperti BP1—

dalam proses internasionalisasi tersebut.
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Tabel 2. 1 komparasi Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian | Metodologi Teori atau Hasil Penelitian
Peneliti Konsep
Ali Zahid Public Diplomacy | Kualitatif Public Sorotan utama dalam artikel ini
Habibullah, of Indonesian diplomacy, menjelaskan bahwa institusi Badan
Dkk Film Agency Soft power Perfilman Indonesia (BPI) berperan dalam
Through Film diplomasi publik melalui industri film.
Industry as Walaupun seringkali film dianggap sebagai
International media hiburan, dan pendidikan, namun juga
Political dapat membangun citra suatu negara.
Instruments Secara umum, BPI dianggap sebagai
instrumen diplomasi publik Indonesia
kontemporer yang berlandaskan pada
amanat UU No. 33 Tahun 2009 tentang
perfilman di Indonesia.
Riptanti Potensi Film Kualitatif Soft power, Penelitian ini berfokus pada bagaimana
Widya Sebagai Sarana public Film dapat mengandung unsur soft power
Tamara Diplomasi Publik diplomacy berupa kepentingan nasional. Film dapat
Indonesia mengangkat isu lingkungan, terorisme,
(Partisipasi pariwisata, HAM, kesehatan, kemiskinan
Indonesia Dalam dan lain-lain. Film yang mengandung isu-
Berlinale isu ini membuktikan bahwa Indonesia juga
International Film memiliki pemikiran yang sama dengan
Festival) negara-negara mitra dan turut peduli
dengan isu global yang ada. Alasan lain
film dipilih adalah kemudahan film dalam
memvisualisasikan dan mempresentasikan
karakater dan identitas masyarakat
Indonesia dengan cara yang lebih berkawan
dan efisien. Kemudahan yang ditangkap
dengan menggunakan media pandang dan
dengar yang menjadi keunggulan dari
sebuah film.
Seow Ting Film as cultural Kualitatif, Cultural Sorotan utama dalam jurnal ini berfokus
Lee diplomacy: South | Studi Kasus | Diplomacy, pada satu produk film sebagai nation
Korea’s nation Nation branding Negara Korea. Jurnal ini juga
branding Branding, Public | kurang lebih sedikit menyinggung peran
through Parasite Diplomacy lembaga film dalam pengembangan produk

(2019)

budaya seperti film dengan bentuk seperti
pendanaan dan dukungan akan pendidikan
film di negara Korea. Meskipun telah
terjadi depolitisasi dan desentralisasi yang
dilakukan pemerintah untuk pelibatan
swasta dalam produksi film, namun
pemerintah negara Korea juga merangkul
kesuksesan film Parasite sebagai salah satu
nation branding mereka di kancah
internasional. Peran lembaga film pada
pendanaan dan pendidikan juga turut
berkontribusi dalam keberhasilan nation
branding dan diplomasi budaya suatu film
di kancah internasional.
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Aliisa Qureshi | Cultural Kualitatif, Cultural Tesis ini mengeksplorasi peran
Diplomacy Film | Studi Kasus | Diplomacy kontemporer sinema dan agen diplomatik
Festivals: The sebagai pemrogram film dalam ‘festival
role and efficacy film diplomasi budaya'. Berfokus pada
of film festival Festival Film Uni Eropa Toronto
programming as (EUFFTO) sebagai contoh festival film
contemporary diplomasi budaya, tesis ini diambil dari
cultural wawancara dengan pemrogram film
diplomacy at the Finlandia dan Jerman untuk memahami
European Union konteks dan proses pemilihan film yang
Film Festival of berbeda, mengungkapkan perbedaan dalam
Toronto aspirasi pemrograman yang menantang
gagasan Uni Eropa bersatu yang diwakili di
festival tersebut. Studi ini menyelidiki
fenomena program film yang ‘aman’ dan
'berisiko' oleh kedua negara dan mengkaji
efektivitas film sebagai diplomasi budaya.
Despoina Cultural Kualitatif Cultural Diplomasi budaya telah berkembang
Tounta Diplomacy: The Diplomacy, Soft | sebagai alat yang ampuh dan efektif untuk
Case of France Power, media, memperbaiki citra suatu negara kepada
cinema khalayak internasional. Akibatnya, ini
memberikan kesempatan bagi negara-
negara untuk mempromosikan tujuan
kebijakan luar negeri dan untuk mencapai
posisi dalam sistem internasional. faktor-
faktor yang berkaitan dengan bidang
bahasa, pendidikan, sinema dan media
dieksplorasi dianggap berkontribusi besar
dalam kesuksesan diplomasi budaya
Prancis yang dapat dicontoh oleh negara
lain.
Sneha Film Festivals Kualitatif Cultural mengeksplorasi persimpangan festival film
Banerjee and Cultural diplomacy, dan diplomasi budaya, meneliti bagaimana

Diplomacy: The
Role of
International
Cinema

in Global
Relations

Global relations,
Cross cultural
understanding

sinema internasional berfungsi sebagai alat
yang ampuh untuk mendorong pemahaman,
dialog, dan kerja sama lintas budaya di
panggung global. cara beragam festival
film memfasilitasi pertukaran budaya,
mempromosikan keragaman, dan
menampilkan kekayaan tradisi sinematik
global. Dengan menyatukan para
profesional industri pembuat film,
cendekiawan, dan penonton

dari seluruh dunia, festival film
menciptakan peluang untuk keterlibatan
dan kolaborasi lintas budaya yang
melampaui batas-batas negara.

Sumber : Diolah oleh peneliti
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2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Internasionalisasi Budaya

Internasionalisasi tidak dapat dipisahkan dari fenomena globalisasi dan
kaitannya dengan budaya. Beberapa tokoh seperti John Tomlinson (1999) memaparkan
internasionalisasi budaya sebagai hasil percampuran antara globalisasi dan budaya
yang semakin cepat dilakukan, terlebih dengan semakian canggih dan cepatnya era
informasi dan komunikasi pada masa kontemporer (Xue, 2008). John Tomlinson
memandang bahwa internasionalisasi budaya lebih menekankan bahwa globalisasi
adalah proses yang cenderung kompleks dan juga multidimensional, dan
mempengaruhi budaya dan identitas dengan cara yang kompleks daripada sekedar
homogenisasi (Ritzer, 2007). John menyoroti pentingnya melihat globalisasi sebagai
fenomena yang dapat menghasilkan keberagaman budaya baru melalui hibridisasi dan
interaksi dinamis antara budaya global dan lokal. Lebih dipertegas lagi, bahwasannya
internasionalisasi budaya tidak menghapus identitas lokal, namun juga turut
memperkaya budaya di dalam dunia yang sudah saling terhubung satu sama lain
(Ritzer, 2007).

Penjelasan ini cukup banyak beririsan dengan pernyataan Roland Robertson
mengenai “Glokalisasi” yang menggambarkan bahwa internasionalisasi budaya tidak
hanya mengacu pada penyebaran budaya semata, namun juga penyesuaian elemen
global pada konteks lokal (Roudometof, 2016). Bersinggungan juga dengan pernyataan
Tomlinson, Robertson juga melihat globalisasi tidak hanya sebagai homogenisasi
semata, namun juga memungkinkan adanya variasi dan adaptasi terhadap kebudayaan
global dan lokal. Hanya saja, John Tomlinson lebih menawarkan perspektif kritis
terhadap asumsi-asumsi yang seringkali dikaitkan dengan proses globalisasi yang
mempengaruhi identitas dan praktik budaya di seluruh dunia. Terutama asumsi-asumsi

yang berkaitan dengan homogenisasi budaya (Ritzer, 2007).
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Proses globalisasi dan dinamika budaya ini juga dijelaskan secara lebih rinci oleh

Arjun Appadurai (1996), seorang antropolog yang terkenal dengan eksplorasi konsep

internasionalisasi budaya melalui kerangka “landscapes” atau dimensi global yang

dinamis dan saling berinteraksi. Appadurai membagi dimensi atau “‘scapes” dalam lima

bagian yang setiap bagiannya mencerminkan arus global yang kompleks dan seringkali

tidak teratur, yang ujungnya turut berkontribusi pada proses internasionalisasi budaya

yang kompleks dan tidak linear (Appadurai, 1996). lima lanskap ini merupakan

dimensi dari arus budaya global yang terdiri dari (a) Ethnoscapes, (b) Mediascapes, ()

Technoscapes, (d) Financescapes, dan (e) Ideoscapes (Appadurai, 1996). kelima

dimensi ini memiliki penjelasan yang rinci, penulis akan memaparkan secara singkat

mengenai masing-masing kelima dimensi tersebut (Appadurai, 1996):

a)

b)

Ethnoscapes

Aspek ini mengacu pada pergerakan orang-orang di seluruh dunia, atau pelibatan
mobilitas manusia yang membawa serta budaya mereka hingga menciptakan
interaksi budaya yang dinamis. Contoh dari mobilitas ini termasuk seperti migrasi,
pengungsi, turis, hingga pekerja. Aspek ini berkontribusi pada perubahan
demografi dan juga menciptakan komunitas diaspora yang mempertahankan dan
menyebarkan budaya asal mereka di negara tujuan. Fenomena ini memungkinkan
terjadi pertukaran budaya antarnegara dan memperkaya budaya lokal dengan
elemen internasional.

Mediascapes

Aspek media menjelaskan bahwa penyebaran media massa secara global
membentuk persepsi manusia tentang budaya lain, serta saling mempengaruhi
identitas budaya. Media massa yang dimaksud meliputi seperti televisi, film,
berita, hingga internet. Aspek ini membentuk narasi dan stereotip tentang budaya
pada orang-orang di seluruh dunia. Penyebaran budaya melalui film, iklan, musik,
dan berita memungkinkan masyarakat untuk “melihat” dan “membayangkan”
negara lain tanpa perlu pergi ke sana. Mediascapes dapat memengaruhi persepsi

masyarakat global terhadap budaya tertentu, baik secara positif maupun negatif.
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c)

d)

Technoscapes

Dimensi ini mencakup penyebaran teknologi dan informasi secara global yang
memungkinkan pertukaran budaya yang lebih cepat dan luas, serta menfasilitasi
komunikasi antarbudaya. Contoh dari penerapan Technoscapes adalah dengan
tersambungnya internet dan media sosial yang memungkinkan penyebaran suatu
karya budaya seperti musik, hingga film ke seluruh dunia dengan cepat. Hal ini
memungkinkan terciptanya koneksi dan kolaborasi lintas batas negara, yang dapat
mempercepat penyebaran budaya dan informasi. Teknologi digital, internet, dan
media sosial juga berperan besar dalam meningkatkan kecepatan dan jangkauan
penyebaran budaya secara global.

Financescapes

Dimensi ini melihat bahwa aliran modal dan investasi, hingga ekonomi global
mempengaruhi produksi dan distribusi produk budaya, serta mendukung industri
budaya seperti film, musik, dan seni lainnya. Hal ini Mempengaruhi kebijakan
ekonomi, strategi bisnis, dan akses pendanaan untuk proyek budaya. Dalam
konteks budaya, finanscapes menentukan sumber daya yang tersedia untuk
produksi, distribusi, dan promosi film atau bentuk budaya lainnya. Hal ini dapat
kita lihat pada investasi Hollywood di industri film global yang memungkinkan
produksi film-film tersebut dan menyebarkan nilai-nilai dan gaya hidup Amerika
Serikat.

Ideoscapes

Aspek ini mengacu pada penyebaran ide, nilai, hingga ideologi secara global. Hal
ini termasuk diantaranya seperti Hak Asasi Manusia (HAM), demokrasi, dan ide-
ide politik lainnya yang disebar dan mempengaruhi budaya di berbagai negara.
Ideoscapes dapat digunakan oleh negara atau organisasi sebagai alat untuk
mempromosikan nilai-nilai nasional atau pandangan politik. Di sisi lain,
ideoscapes memungkinkan komunitas internasional untuk mempengaruhi persepsi
publik dan mengarahkan perubahan sosial di suatu negara. Salah satu contohnya

seperti gerakan-gerakan hak sipil dan penyebaran ideologi demokrasi dari
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Amerika Serikat yang mempengaruhi gerakan sosial di berbagai negara lain di luar
AS.

Teori yang dikemukakan Appadurai menekankan bahwa kelima lanskap ini tidak
selalu harmonis tetapi sering kali terjadi ketidaksesuaian, menciptakan "ruang
imajinasi global" yang berbeda (Appadurai, 1996). Hal ini memberikan konsep
internasionalisasi dengan kerangka kerja yang dinamis untuk memahami bagaimana
arus globalisasi mengalir dan mempengaruhi budaya. Seperti halnya pada media global
(mediascapes) dapat mempromosikan gagasan budaya tertentu, sementara ideologi
lokal dalam ideoscapes dapat berupaya menolak pengaruh tersebut (Rai, 2018). Lebih
lanjut lagi, konsep ini untuk menunjukkan bahwa globalisasi tidak hanya sekedar
membuat budaya seragam semata, atau homogenisasi tetapi juga mendorong
heterogenisasi, di mana budaya lokal memodifikasi pengaruh asing sesuai konteks
lokal mereka (Appadurai, 1996). Pendekatan teoretis ini dirasa dapat memahami
bagaimana globalisasi tidak hanya bersifat ekonomi atau politik, tetapi juga
membentuk imajinasi, identitas, dan budaya manusia secara mendalam (Appadurai,
1996). Atau bisa disimpulkan bahwa Arjun Appadurai menawarkan wawasan
mendalam tentang bagaimana globalisasi telah mengubah budaya dan imajinasi
manusia (Rai, 2018).

Proses internasionalisasi budaya melibatkan beberapa aktor yang berperan dalam
penyebaran dan adopsi budaya pada lingkup global. Salah satu aktor utama dalam
internasionalisasi budaya tidak lain adalah pemerintah atau aktor negara. sebagai aktor
utama dalam hubungan internasional, seringkali negara mengejar kepentingan
nasionalnya melalui proses budaya seperti misalnya kebijakan kebudayaan, kegiatan
internasional seperti turut hadirnya pada pameran budaya dan festival bertaraf
internasional, hingga diplomasi budaya (Nye, 2004). Selain negara, aktor lainnya juga
tidak kalah penting dalam internasionalisasi budaya, salah satunya adalah Organisasi
Non-Pemerintah (NGO) (Keck & Sikkink, 1998). Bahkan seringkali negara
membentuk lembaga tersendiri yang berjalan secara mandiri untuk mengembangkan

budaya dari suatu negara. NGO sering berpartisipasi dalam proyek-proyek budaya
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internasional, melindungi warisan budaya, dan mempromosikan dialog antarbudaya
(Keck & Sikkink, 1998). Selain lembaga, para individu seperti seniman dan pekerja
kreatif lainnya juga turut berkontribusi dalam internasionalisasi budaya. Para pekerja
kreatif seperti musisi, penulis, hingga filmmaker sering menjadi agen utama dalam
penyebaran budaya melalui karya-karya mereka yang diakui secara internasional
(Pratt, 2009). Kemudian aktor lainnya yang turut berkontribusi dalam internasionalisasi
budaya adalah media dan industri kreatif. Instrumen yang ada pada industri kreatif yang
diantaranya ada film, musik, televisi, dan media digital adalah saluran utama
penyebaran budaya (Ismail, 2023). Contoh paling nyata dalam kontribusi indutsri
kreatif diantaranya seperti para individu (seperti musisi, penulis, sutradara, hingga
aktor) Hollywood, hingga Bollywood, dan perusahaan media besar lainnya berperan
penting dalam internasionalisasi budaya di lingkup global. Aktor-aktor ini berinteraksi
dan berkontribusi dalam proses internasionalisasi yang kompleks yang memungkinkan

penyebaran dan adopsi elemen budaya di seluruh dunia.

Selain aktor, secara garis besar internasionalisasi memiliki beberapa faktor yang
turut berperan dalam proses penyebaran dan adopsi budaya di tingkat global. Faktor
lainnya yang turut berkontribusi dalam internasionlisasi yakni adalah diplomasi budaya
yang dilaksanakan oleh para aktor, baik aktor negara maupun non-negara. Pemerintah
dengan kebijakannya sering kali memainkan peran dalam mempromosikan budaya
nasional mereka melalui kebijakan kebudayaan, festival internasional, dan diplomasi
budaya (Nye, 2004). Walaupun diplomasi budaya dapat juga dilakukan oleh aktor non-
negara. Selain dari diplomasi budaya, internasionalisasi budaya juga dapat terjadi
dengan adanya ekonomi global dan perdagangan internasional (Nederveen Pieterse,
2009). Perdagangan dan perekonomian yang masif dan melintasi batas teritori
antarnegara membuat produk-produk budaya seperti film, musik, hingga makanan,
sering kali dipasarkan dan dijual secara global, menciptakan penetrasi budaya di
berbagai negara (Nederveen Pieterse, 2009). Kemudian budaya popular seperti musik,
film, literatur, seni visual, dan bentuk-bentuk budaya pop lainnya sering kali menyebar

melintasi batas-batas nasional, berkontribusi pada internasionalisasi budaya
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(Hesmondhalgh, 2018). Faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam proses
internasionalisasi budaya, menciptakan dinamika yang kompleks dalam penyebaran

dan adopsi elemen-elemen budaya di seluruh dunia.

BPI merupakan lembaga swasta yang didirikan atas amanat Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2009. Pada amanat UU mendeskripsikan film sebagai alat untuk
menyebarkan budaya bangsa pada dunia internaisonal, lebih tepatnya pada pasal 3
huruf f sebagai dasar pendirian lembaga BPI. Film menjadi salah satu instrumen
penting dalam internaisonalisasi budaya karena secara sosiopolitik film mencerminkan
pengalaman manusia secara umum dan menjadi terintegrasi satu sama lain. Sedangkan
secara psikopolitik, film dalam menjelaskan bagaimana kita sebagai penonton dapat
terhubung secara pribadi atau khusus (Monaco, 2000). Lembaga BPI1 didirikan sebagai
bentuk perhatian lebih pada medium film untuk mempromosikan dan memperkenalkan
budaya bangsa pada kancah internasional. Dalam rangka internasionalisasi budaya,
BPI sebagai lembaga mandiri dalam mengembangkan industri film sebagai instrumen
untuk menyebarkan budaya, ide-ide lokal, atau pengaruh lainnya ke dalam komunitas
internasional. Sebagai contoh yakni promosi dan partisipasi di festival bertaraf

internasional, kerjasama dan koproduksi, hingga diplomasi budaya melalui film.

Internasionalisasi tidak bisa dilepaskan dari fenomena globalisasi yang terjadi
pada masa kontemporer (Tomlinson, 1999). Di tengah arus globalisasi yang kuat,
budaya lokal sering kali terancam oleh dominasi budaya global, terutama budaya
populer dari negara-negara Barat. BPI melihat pentingnya memperkuat dan
melestarikan identitas budaya Indonesia dengan menampilkan keunikan dan
keragaman budaya melalui film. Internasionalisasi film-film Indonesia menjadi alat
untuk mempertahankan dan mempromosikan identitas nasional di kancah global. Film
dapat menyajikan cerita-cerita lokal, tradisi, nilai-nilai, dan sejarah yang unik dari
Indonesia, hingga membentuk citra dan identitas budaya yang kuat di mata dunia
(Morley & Robins, 1995). Tidak hanya itu, lembaga BPI yang berfokus pada medium
film menggunakannya dengan maksimal yang tidak hanya untuk memajukan industri

film, namun juga dapat memperkenalkan budaya, nilai-nilai, dan pandangan hidup
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kepada masyarakat internasional, serta mempromosikan citra positif negara. BPI
menggunakan film sebagai alat diplomasi budaya untuk meningkatkan kesadaran dan
pengertian tentang Indonesia di luar negeri. Dengan demikian, film dapat memperkuat
hubungan bilateral dan multilateral, meningkatkan soft power negara, dan mendukung
kebijakan luar negeri yang lebih inklusif (Grincheva, 2015). Internasionalisasi budaya
melalui film adalah strategi penting bagi BPI untuk memperkuat identitas budaya
Indonesia, memajukan ekonomi kreatif, memperkuat diplomasi budaya, meningkatkan
daya saing global, serta mengatasi stereotip dan miskonsepsi tentang Indonesia
(Alkhajar et al., 2013). Langkah ini diharapkan dapat membawa manfaat jangka
panjang bagi posisi Indonesia di kancah internasional, baik dari segi budaya, ekonomi,

maupun hubungan internasional.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pada tahun 2014, melalui Amanat UU No. 33 Th. 2009 Tentang Perfilman,
dikukuhkan oleh KEPRES RI No. 32 Th 2014, Pemerintah membangun lembaga
tersendiri, yakni BPI untuk membantu perfilman Indonesia dapat terselenggara dan
terdistribusi secara nasional maupun internasional (BPI, 2022). Terbangunnya
kesepahaman antarmasyarakat, antarnegara menjadi penting ketika arus globalisasi
pada masa kontemporer dengan semakin terhubungnya banyak orang dari berbagai
latar belakang budaya yang berbeda-beda. Hal ini menjadi pertanyaan penelitian,
bagaimana pelaksanaan diplomasi atau internasionalisasi budaya oleh BPI untuk
mempromosikan budaya lokal ke kancah internasional, untuk berkontribusi dalam
membangun kesepahaman di dalam sistem internasional; dan pertanyaan penelitian
yang meliputi apa saja strategi diplomasi yang dilaksanakan oleh Badan Perfilman

Indonesia untuk internasionalisasi budaya Indonesia.

Internasionalisasi budaya, merupakan instrumen politik yang ampuh untuk

menyentuh khalayak luas terhadap budaya lokal dengan berbagai aspek, salah satunya
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aspek media seperti media film (Surachman et al., n.d.). Konsep yang akan peneliti
gunakan sebagai kacamata penelitian yakni 5 dimensi lanskap (landscapes) yang
dipaparkan Arjun Appadurai yang meliputi diantaranya (a) Ethnoscapes, (b)
Mediascapes, (c) Technoscapes, (d) Financescapes, dan (e) Ideoscapes (Appadurai,
1996). Internasionalisasi yang dilakukan menargetkan publik internasional guna
menyebarkan nilai-nilai lokal pada khalayak luas. Salah satu bentuk internasionalisasi
ini adalah diplomasi budaya. Penyebaran nilai budaya ini dapat membantu sekaligus
mempromosikan kepentingan nasional, dan membangun kesepahaman antarbangsa
(Asnasari, 2023).

Kesuksesan diplomasi dan promosi budaya melalui film mengikuti faktor-faktor
yang ada pada 5 dimensi dari Arjun Appadurai sebagai arah susunan penelitian. Hal ini
menjadi penting ketika elemen-elemen tersebut menyatu menjadi sebuah mercusuar
negara guna mengundang khalayak internasional untuk memperhatikan negara,
khususnya Indonesia guna meningkatkan nation branding, membangun kesepahaman,
meningkatnya penyebutan nilai-nilai kearifan lokal pada budaya popular, dan dapat
menempatkan budaya dan nilai-nilai lokal pada radar utama dalam hubungan
internasional (Ardiyanti, 2020). Tujuan penelitian ini tidak lain untuk melihat seberapa
jauh BPI mempromosikan budaya lokal pada khalayak internasional, dan menjadikan
media film sebagai salah satu instrumen penting dalam diplomasi sebuah negara dalam

membawa kebudayaan bangsa ke kancah internasional.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pendirian Badan Perfilman Indonesia (BPI)
melalui UU Rl Nomor 33 Tahun 2009 Tentang
Perfilman, dan disahkan pada tahun 2014.

Sebagai salah satu tujuan dibentuknya BPI adalah mempromosikan budaya Indonesia melalui film,
dengan fungsi diplomasi budaya melalui dukungan strategis, kebijakan yang proaktif, dan kolaborasi
internasional, 2014-2022.

FAKTUAL

!

1. Partisipasi film Indonesia di festival film internasional tergolong jarang selama periode

penelitian (2014-2022).
2. Produksi dan distribusi film Indonesia selama tahun penelitian masih bersifat acak dan
seringkali film nasional diproduksi secara mandiri, dan jarang mendapat mitra internasional.

KONSEP/TEORI

Y
Internasionalisasi budaya (5 aspek arus global oleh Arjun Appadurai)
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Ethnoscapes Mediascapes Technoscapes Financescapes Ideoscapes

TUJUAN PENELITIAN

Y
Menganalisis Peran dan strategi Badan Perfilman Indonesia untuk

mendukung internasionalisasi budaya Indonesia di luar negeri pada
2014 — 2022
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis deskriptif guna menjabarkan dan menganalisa objek permasalahan
yang diteliti. Dilansir dari Alan Bryman menjabarkan bahwasannya penelitian
kualitatif lebih cenderung mementingkan kata-kata ketimbang angka. Penelitian
dengan metode deskriptif juga bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial
secara menyeluruh. Tidak hanya itu, penelitian dengan metode deksriptif juga
menyajikan gambaran yang lengkap mengenai keadaan sosial dan hubungan-
hubungannya yang terdapat dalam penelitian. Hal ini merupakan strategi penelitian
yang lebih menekankan kata-kata daripada kuantifikasi dalam pengumpulan maupun

analisis data (Bryman, 2012).

Selain itu, penelitian kualitatif juga perlu memperhatikan beberapa pertimbangan
yang terdiri dari; padangan induktif tentang hubungan antara teori dan penelitian; posisi
epistemologis yang menggambarkan interpretivis yang menekankan pada pemahaman
dunia sosial melalui interpretasi dunia oleh para partisipan; dan posisi ontologis yang
digambarkan sebagai konstruksionis, yang menyiratkan bahwa properti sosial adalah
hasil interaksi antar-individu, bukan dampak dari luar yang mempengaruhi dan terpisah
dari yang terlibat dalam konstruksinya. Melalui penelitian kualitatif diharapkan dapat
menarik hasil kesimpulan yang berasal dari data yang dihimpun dan analisis yang
sudah dilakukan. Metode ini menekankan pada metode yang bersifat konstruktif dan
interpretatif (Bryman, 2012).

Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan dengan alasan guna melihat dengan cara

yang seksama bagaimana peran BPI dalam internasionalisasi budaya Indonesia
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dilakukan ke luar negeri guna mempromosikan nilai-nilai atau budaya lokal. Sampai
saat ini, interaksi antara BPI dengan para aktor internasional sangat menarik dianalisa
dilihat dari data yang dihimpun baik secara sekunder maupun primer di lapangan.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk keperluan akademik maupun praktis
dengan menampilkan elaborasi antara data dengan fakta. Penelitian ini akan berfokus
pada bagaimana implementasi UU Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman, terlebih
pada pasal mengenai BPI yakni pada pasal 68 hingga pasal 70 dalam mempromosikan

budaya lokal ke luar negeri, dengan berpatokan pada hasil yang diharapkan.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berkonsentrasi pada tujuan analisis terhadap permasalahan
yang dibahas pada proposal ini. Hal ini diharapkan dapat memberi gambaran bagi
peneliti maupun pembaca untuk menerangkan serta memetakan permasalahan yang
diteliti. Adapun permasalahan yang diutarakan pada proposal ini yakni melihat
bagaimana peran BPI dalam mempromosikan budaya lokal ke luar negeri. Peneliti akan
menggunakan pendekatan pada perbedaan antara ideal suatu gagasan dari promosi
budaya yang dilakukan oleh BPI, dengan data dan fakta yang ada di lapangan.
Penelitian ini juga berfokus pada rentang waktu tahun 2014 (saat BPI ini pertama kali
berdiri) hingga pada tahun 2022.

Maka penulis menjabarkan gap dari ideal dan fakta yang ada di lapangan
tersebut. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan literatur mengenai studi
diplomasi, terutama diplomasi budaya yang akan mendatang, dan dapat memberikan

masukan atau saran jika diperlukan.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah data primer yang
diperoleh dari wawancara, dan data sekunder dari literatur, dokumen, hingga laporan
resmi mengenai masalah terkait. Data primer dihimpun dari hasil wawancara dan data
asli dari lembaga terkait guna memperkuat data dalam penelitian. Lembaga terkait yang
akan diwawancara ialah lembaga BPI pada bagian Bidang Hubungan Luar Negeri dan

Promosi.

Sedangkan data sekunder ini mengumpulkan data-data secara tidak langsung dari
lapangan, melainkan dari beberapa sumber yang ada seperti buku, jurnal ilmiah,
penelitian terdahulu, hingga laporan tahunan, dan situs web resmi terkait dari topik
yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti menghimpun data mengenai peran BPI dalam
diplomasi budaya Indonesia untuk mempromosikan budaya lokal ke luar negeri dengan
rentang waktu 2014-2022. Sebagian besar informasi dihimpun langsung dari data
primer yang diraih dari lembaga terkait berupa wawancara kepada lembaga terkait
untuk menggali lebih dalam pelaksanaan diplomasi budaya BPI selama rentang waktu
tahun 2014 hingga 2022. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari beberapa

literatur untuk memperkuat argumen dari peneliti.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang diteliti dengan
menggunakan pengumpulan data berupa studi pustaka dan wawancara kepada lembaga
terkait. Teknik studi pustaka merupakan pengumpulan data dari berbagai sumber
tertulis seperti beberapa jurnal ilmiah, web resmi dari lembaga terkait, laporan berita,
maupun laporan tahunan yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga terkait (Zaim, 2014).
Teknik studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh data
sekunder. Sedangkan wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data primer. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
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teknik studi literatur sekaligus wawancara terkait peran BPI dalam diplomasi budaya
Indonesia ke luar negeri dengan rentang waktu antara 2014-2022. Teruntuk data
sekunder yang sudah dikumpulkan, peneliti menganalisa data-data tersebut dengan
metode content analysis. Metode content analysis ini merupakan studi dari dokumen
yang dikumpulkan berupa teks dengan berbagai format, baik melalui teks kata, gambar,
audio, maupun video (Bryman & Bell, 2011). Pada penelitian ini, peneliti juga
memperkuat argumen yang sudah dibangun dengan menghimpun data primer untuk
mempertegas isi penelitian. Peneliti juga menggunakan sumber resmi dari lembaga BPI
untuk melihat seberapa jauh peran BPI dalam diplomasi budaya Indonesia ke luar
negeri dengan rentang waktu antara 2014 hingga tahun 2022.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dan kualitatif merupakan upaya untuk mengorganisasikan data,
memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, mengumpulkan, mencari dan
menemukan pola, hingga menemukan apa yang dapat dianggap penting dan apa yang
dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dijabarkan kepada orang lain
(Moleong, 2005). Tidak hanya itu, penelitian kualitatif yang telah dipaparkan juga
merupakan Analisis data dengan proses sistematis untuk menafsirkan makna dari data
non-numerik seperti wawancara, observasi, dokumen, atau materi visual. Bryman
menekankan bahwa proses analisis kualitatif tidak linier, melainkan berlangsung secara
iteratif, yaitu peneliti terus-menerus kembali ke data untuk meninjau, membandingkan,
dan merevisi temuan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap data kualitatif berkembang

seiring berlangsungnya proses analisis itu sendiri (Bryman, 2016).

1. Transkripsi Data
Tahap awal analisis dimulai dengan proses transkripsi, yaitu mengalihkan data dari
bentuk rekaman wawancara maupun hasil kajian pustaka ke dalam bentuk teks
tertulis yang sistematis. Dalam konteks penelitian ini, proses transkripsi dilakukan

terhadap wawancara langsung dengan perwakilan Badan Perfilman Indonesia (BP1),
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serta literatur terkait diplomasi budaya Indonesia. Proses ini dibarengi dengan
konsultasi bersama dosen pembimbing guna memastikan alur transkripsi terarah dan
sesuai dengan fokus studi, yakni menelaah bagaimana upaya BPI dalam
mempromosikan budaya lokal melalui diplomasi budaya ke luar negeri dalam kurun
waktu 2014 hingga 2022.

Pembacaan Awal (Initial Reading)

Setelah data ditranskrip, peneliti melakukan pembacaan menyeluruh terhadap
keseluruhan isi data. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami konteks umum
dan muatan informasi dari setiap sumber data, baik yang berasal dari wawancara
langsung maupun dokumentasi literatur. Peneliti mulai mengidentifikasi nada,
kecenderungan narasi, dan kata kunci yang berulang terkait hubungan BPI dengan

aktor-aktor internasional dalam diplomasi budaya.

Koding (Coding)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pelabelan atau koding terhadap bagian-bagian
data yang mengandung informasi penting sesuai dengan rumusan masalah. Kode-
kode awal dikembangkan berdasarkan tema seperti “kerja sama internasional”,
“kebijakan perfilman”, “diplomasi budaya”, dan “promosi budaya lokal”. Proses ini
memungkinkan peneliti mengorganisasi data berdasarkan kategori tematik yang

relevan dengan pertanyaan penelitian.

Kategorisasi
Kode-kode yang telah terbentuk kemudian dikelompokkan ke dalam kategori yang
lebih luas. Misalnya, berbagai bentuk kerja sama internasional yang dilakukan BPI
dikategorikan ke dalam “strategi diplomasi budaya”, sedangkan berbagai kegiatan
festival atau promosi di luar negeri dikelompokkan dalam kategori “media
internasionalisasi budaya”. Kategorisasi ini memfasilitasi pemahaman yang lebih
terstruktur terhadap strategi dan peran BPI dalam praktik diplomasi budaya
sepanjang 2014 hingga 2022.
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5.

Identifikasi Tema (Thematic Analysis)

Dari kategori-kategori tersebut, peneliti mulai menyusun tema-tema utama yang
mewakili inti dari temuan penelitian. Tema seperti “peran negara dalam diplomasi
budaya”, “interaksi kelembagaan antara BPI dan mitra asing”, serta “hambatan
dalam proses internasionalisasi film Indonesia” muncul sebagai hasil dari sintesis
berbagai data. Analisis tematik ini memperlihatkan bagaimana pola kerja BPI
terbentuk, serta bagaimana mobilitas budaya Indonesia terjadi dalam konteks

diplomasi kultural.

Interpretasi dan Teoretisasi

Tahap akhir melibatkan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis secara
tematik. Peneliti menghubungkan temuan lapangan dengan kerangka konseptual
serta teori-teori yang relevan dalam studi diplomasi budaya dan peran lembaga film
nasional. Proses ini memungkinkan peneliti menyusun narasi analitis yang
menjelaskan bagaimana BPl memfasilitasi proses internasionalisasi budaya
Indonesia, termasuk tantangan dan kontribusinya terhadap citra budaya nasional di

ranah global sepanjang 2014-2022.
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5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Peneliti menyusun bagian simpulan dan saran yang akan ditampilkan dalam bab
ini dengan menghimpun dari beberapa sumber baik primer maupun sekunder. Pada
segmen ini menyajikan atas pertanyaan penelitian. Penelitian menemukan data-data
yang mengarah pada poin utama yang bisa menjadi jawaban peneliti dalam mencari
pertanyaan penelitian. Poin utama yang penulis kemukakan yakni apa saja peran BPI
dalam internasionalisasi budaya Indonesia, terlebih dalam rentang waktu tahun 2014
sampai 2022. Selanjutnya, peneliti akan memberikan saran kepada pihak terkait, yaitu
praktisi internasionalisasi budaya terlebih dalam industri film dan lembaga terkait dan

juga akademisi Hubungan Internasional.

Simpulan

Sebagai jembatan antar stakeholder industri film, sebagian besar lembaga BPI
memberikan rekomendasi kepada kementrian terkait untuk mendukung partisipasi
film-film tertentu yang dinilai bermutu tinggi untuk memberikan dana pada sineas yang
hadir pada festival film internasional. Selain jembatan bagi stakeholder, lembaga BPI
juga menjadi jembatan bagi para diaspora untuk turut menyelenggarakan pekan film di
negara terkait (sebagian besar diaspora tersebut adalah mahasiswa) dan
mempromosikan film tersebut pada masyarakat lokal. Salah satu contoh pekan film
yang diselenggarakan diaspora yakni Festival Film Indonesia ke-11 di Melbourne oleh
Perhimpunan Pelajar Indonesia Australia (PP1A). Pekan film ini berlangsung dari 14
hingga 20 April 2016 di Australian Centre for the Moving Image (ACMI), Melbourne.
Selain pekan film, lembaga BPI juga ditunjuk untuk mnejadi kurator untuk film-film

yang bisa ditampilkan di festival-festival film internasional. Kurasi ini juga
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bekerjasama dengan stakeholder terkait guna menyesuaikan tema dari festival tersebut.
Hal ini juga bersinggungan dengan definisi “internasionalisasi” yang menyesuaikan

produk untuk dapat diterima oleh konsumen dari berbagai negara.

Selain pemutaran film, lembaga BPI juga berperan dalam menginisiasi
pembentukan satgas anti pembajakan dengan terbentuknya VCI di Indonesia. Hal
dilakukan guna melawan pembajakan dan pemblokiran situs film illegal di Indonesia.
Gerakan VCI ini berlanjut dengan terbentuk AVISI yang juga diinsiasi oleh BPI.
Pembentukan AVISI ini juga terbentuk untuk memaksimalkan penayangan film secara
on demand di Indonesia. Hal ini menjadi sebuah gerakan bagi BPI dan stakeholder
terkait guna meningkatkan kepercayaan para perusahaan streming global, seperti
Netflix, agar dapat membuat karya film yang otentik dari Indonesia. Karya-karya ini
didanai secara langsung oleh perusahaan streaming terkait. Tidak hanya Netflix selaku
perusahaan OTT terbesar hingga saat ini, namun juga perusahaan OTT lainnya seperti
VIU yang juga dapat mendistribusikan, hingga membuat karya asli dari sineas lokal.
Karya sineas lokal ini dapat didistribusikan secara global dengan proses digitalisasi
pada era globalisasi ini. Selain distribusi, Netflix bersama BPI juga bekerja sama untuk
melakukan riset terkait peluang bisnis di Indonesia.

Selaku jembatan bagi masyarakat film di Indonesia, lembaga BPI juga
merekomendasikan kebijakan tertentu yang berkaitan langsung terhadap perfilman
pada para pemangku kepentingan seperti kementrian terkait untuk kemajuan Film
Indonesia baik secara nasional maupun internasional. Terlebih kemajuan dalam skala
internasional untuk turut berkontribusi pada globalisasi yang terjadi pada masa
kontemporer ini. Terlebih internasionalisasi budaya yang dilakukan oleh negara untuk
menyebarkan gagasan dan nilai lokal juga perlu media yang secara krusial dapat
berpengaruh bagi masyarakat global, yakni salah satunya adalah film. BPI selaku
lembaga yang mengatur perfilman secara langsung menjadi Kkatalisator dari
internasionalisasi budaya yang dilakukan oleh negara. Setidaknya selama 10 tahun
terakhir, sejak pertama kali dibentuk. Internasionalisasi ini tidak lain di antaranya untuk

menambah eksposur film Indonesia di luar negeri agar dapat berkontribusi pada budaya
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secara global. Hal ini menjadi kunci aktor-aktor yang ada di dalam industri film
nasional dapat berinteraksi dengan aktor perfilman dari lingkup internasional.

Terlebih budaya sinema global yang sudah saling membaur satu sama lain
dengan terjadinya globalisasi dan digitalisasi yang memudahkan akses film-film
internasional secara global. Arus budaya global yang terjadi di dalam masyarakat
internasional ini dapat dijelaskan secara rinci dengan konsep dimensi arus global oleh
Arjun Appadurai yang merincikan arus budaya global menjadi beberapa aspek, yakni:
yaitu (a) Ethnoscapes, (b) Mediascapes, (c) Technoscapes, (d) Financescapes, dan (e)
Ideoscapes. Seringkali aspek-aspek ini saling melengkapi satu sama lain dan juga
memberikan kerangka analitis yang fleksibel untuk memahami dinamika globalisasi
dengan pendekatan ini memungkinkan analisis yang berfokus pada kompleksitas arus
budaya global. Arus budaya bergerak melalui film menjadi salah satu faktor krusial
yang melengkapi fenomena globalisasi. Sebagai lembaga yang berfokus pada
perfilman, BPI menjadi salah satu entitas krusial untuk mendorong arus budaya lokal
menuju lingkup global dan dapat diterima oleh masyarakat lainnya dari luar teritori
negara. Sebagai lembaga negara non-struktural, BPI juga perlu mendapatkan dukungan
dan kolaborasi dari berbagai stakeholder untuk memaksimalkan aspek-aspek

kesuksesan Film Indonesia dan meningkatkan interaksi negara di ranah global.

Dukungan dari pemerintah dan peningkatan pendidikan film di Indonesia sangat
penting untuk memperkuat posisi BPI dan industri film nasional di kancah
internasional. Sebagai lembaga negara non-struktural, BPI tidak hanya dapat berjalan
dan berperan secara sendirian. Lembaga ini juga butuh dukungan infrastruktur,
pendanaan, dan kedudukan hukum yang jelas dan berpihak pada lembaga dan
masyarakat film yang diampu oleh lembaga ini. Kurangnya ruang gerak lembaga BPI
dalam melakukan kebijakan menjadi tantangan besar bagi lembaga untuk
memaksimalkan proses internasionalisasi budaya yang ingin dicapai. Butuh dana yang
tidak sedikit untuk melaksanakan program yang berkaitan dengan diplomasi budaya,
hanya saja lembaga ini masih memiliki kekurangan sumber dana. Proses

internasionalisasi juga dirasa dapat berjalan lebih efektif jika orientasi film Indonesia
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5.2

di luar negeri dapat merambah pada ranah komersial. Namun hal itu belum bisa
terwujud karena keterbatasan dana untuk distribusi. Sehingga proses internasionalisasi
yang dilakukan hanya sebagai ekspresi budaya saja. Ekspresi budaya yang dilakukan
selama ini menjadi usaha yang bisa dilakukan pelaku film Indonesia untuk berinteraksi

dengan pelaku film lainnya di ranah internasional.

Berdasarkan pembahasan peneliti mengenai internaisonalisasi budaya yang
dilakukan oleh lembaga BPI selama periode 2014-2022 dilakukan dengan menjadi
integrator para stakeholder dan harmonisasi kebijakan yang mendukung terjadinya
diplomasi budaya dan menyebarkan gagasan dari kearifan lokal melalui media film ke
luar negeri. Penyebaran gagasan ini menyesuaikan dengan tugas BPI yang berkaitan
dengan hubungan luar negeri yakni partisipasi pada festival film internasional, dan juga
pekan film di luar negeri. Penelitian ini menemukan jawaban atas kesenjangan antara
ideal dan faktual berjalannya internasionalisasi budaya Indonesia melalui film selama
periode penelitian yang seharusnya dapat berjalan secara optimal dengan didirikannya
lembaga khusus terhadap perfilman. Terdapat beberapa tantangan dan hambatan yang
dilalui lembaga BPI selaku subjek penelitian yang cukup menjadi kendala dalam proses
mengembangkan film Indonesia, baik secara domestik maupun secara internasional.
Walaupun demikian, di tengah keterbatasan itu lembaga BPI menjadi jembatan atas
para stakeholder perfilman untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
diplomasi budaya melalui film. Sebagian besar dilakukan dengan melakukan kerja
sama dengan KBRI negara yang dituju untuk melakukan pekan film Indonesia, dan
juga menjadi pendorong sineas lokal untuk turut hadir dan mempromosikan film

Indonesia di festival film internasional.

Saran

Peneliti juga mengusulkan saran-saran berdasarkan observasi sebelumnya yang
ditujukan kepada pemerintah dan akademisi Hubungan Internasional. Berikut adalah
saran-saran tersebut, antara lain:
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a. Kepada para praktisi dan stakeholder terkait internasionalisasi budaya melalui
film, terlebih lembaga BPI untuk segera merumuskan peraturan baru, yakni
Revisi Undang-Undang guna melonggarkan ruang gerak masyarakat film untuk
berkarya dan menjadi ekspresi budaya yang lebih luas jangkauannya, tidak
hanya secara nasional namun juga secara internasional. Rumusan peraturan
baru yang dicanangkan juga diharapkan tidak hanya berpihak lebih
menguntungkan pada pemangku kepentingan di industri film secara lokal,
namun juga membuka skema baru untuk proses diplomasi budaya melalui film
dapat menjadi lebih maksimal. Proses diplomasi budaya yang maksimal
diharapkan dapat membuka kerjasma dan kolaborasi bersama stakeholder
perfilman dari luar negeri dan dapat saling menguntungkan satu sama lain.

Sehingga tercipta kolaborasi internasional yang berkesinambungan.

b. Kepada para akademisi Hubungan Internasional diharapkan dapat
menghasilkan ~ kebaruan  terhadap  penelitian  mengenai  konsep
internasionalisasi, globalisasi, dan diplomasi budaya dalam keilmuan
Hubungan Internasional. Selain tentang konsep, penulis juga berharap pada
masa yang akan datang akan lebih banyak peneliti yang juga turut menjadi
lembaga film menjadi subjek utama penelitian. Diharapkan penelitian ini dapat
membuka wawasan baru mengenai konsep internasionalisasi dan juga
penyebaran budaya secara global beserta tantangan yang turut meliputi proses
tersebut. Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan. Dengan demikian, temuan-temuan baru di masa depan diharapkan

dapat memberikan kebaruan penelitian yang lebih baik.
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